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TRANSKIP WAWANCARA 
 

 

 

 

No Narasumber Pertanyaan Jawaban 

1 Bapak Robertus 

Sakang 

1) Apa itu 

syukuran Panen ( 

Peti Woza)? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Suku apa saja yang 

ada di wilayah 

tersebut? 

Upacara adat syukuran panen (peti 

Woza) merupakan salah satu tradisi 

masyarakat kampung Galong yang 

telah di wariskan secara turun- temurun 

dari para leluhur kampung galong sejak 

dahulu kala. Upacara adat ini harus di 

laksanakan secara rutin setiap tahun 

pada bulan mei dan juni Bulan mei dan 

juni merupakan dimana para petani 

akan memanen hasil pertanianya di 

bidang perkebunan dilahan kering. 
 

Suku Liwu, Suku Manus,suku Nawar, 

suku totong, Suku Ngusu, suku selet, 

suku Empu dan suku Wela 
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2 Bapak Geradus 

Babut 

1) Apa yang 

dimaksudkan 

dengan 

nyanyian 

Danding? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Apa peran 

Danding 

dalam upacara 

syukuran 
panen ( Ghan 

Nyanyian Danding adalah  warisan 

budaya peninggalan para leluhur yang 

dalam bahasa

 masyirakat kampung 

Galong sering di sebut (Ledong dise 

Embo mbate Dise Ame) yang harus 

dijaga dan dilestarikan oleh seluruh 

masarakyat Manggarai pada umumnya. 

Danding sendiri lanjutnya, merupakan 

bagian dari budaya Manggarai, yang 

mempertontonkan kebersamaan 

masyiarakat dalam suatu moment. 

Go’et atau syair dalam danding ini 

secara umum memiliki arti dari setiap 

tema Danding yang akan dibawakan. 

 

Dalam upacara

 syukuran panen (gahan 

woza)  Danding 

berperan sebagai salah satu ritual adat 

yang mempresentasekan syukuran atas  

hasil  panen  yang  dirayakan 
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  Woza) 

tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Bagaimana urutan 

rangkaiaan 

penyajian danding 

dalam upacara 

syukuran 

panen (peti 

woza) tersebut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Apakah 

Nyanyian 

Danding ini 

hanya 

dilakukan oleh 

Masiyarakat susku 

asli 
saja? 

bersama-sama oleh seluruh warga 

kampung Galong. Tari ini dimainkan 

saat syukuran musim panen (ghan 

woja), ataupun upacara adat besar 

lainya, seperti upacara penyambutan 

tamu-tamu besar. Danding adalah 

sebuah tarian atau nyanyian dalam 

bentuk pantun dari kelompok pria, dan 

kelompok wanita yang menjawabnya 

ataupun sebaliknya. Lagu atau 

Danding ini adalah sebuah Tanya 

jawab tentang apa yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari. ” 

 

Nyanyian danding biasanya dilakukan 

pada malam hari. Peserta Danding 

tersebut membentuk sebuah lingkaran 

dan saling berpegangan tangan. 

Mereka berjalan sambil mengangkat 

kaki dan menghentakan kaki ke tanah. 

Penari Danding biasanya diketuai oleh 

seorang yang namanya Kepala 

Nggejang atau orang yang memberikan 

irama gerakan dari lagu atau Nyanyian 

tersebut dan beridiri ditengah-tengah 

lingkaran dengan membunyikan alat 

girng-giring. Durasi atau waktu dalam 

setiap lagu-lagu Danding tersebut juga 

di atur oleh Kepala Nggejang juga. 

Danding di nyanyikan setelah upacara 

pemberihan makan kepada para leluhur 

(Tei Ghan Embo) dan juga Doa 

penutup selesai. 

 

Masyarakat kampung Galong maupun 

di luar kampung Galong 

diperkenankan untuk ikut bersama 

dalam menyanyikan lagu Danding , 

baik suku yang ada di kampung Galong 

maupun di luar suku-suku tersebut’ 
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3 Bapak Romanus 

Nggo 

1) Nilai apa saja yang 

terkandung dalam 

nyanyian Danding 

tersebut? 

Nilai-nilai yang terkandung dalam 

Nyanyian Danding antara lain; Nilai 

Religius, Sosial dan solidaritas, nilai 

kearifan lokal, pendidikan moral, dan 

nilai estetika. 
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2) Apa pesan 

moral yang 

terkandung 

dalam 

nyanyian 

Danding 

tersebut? 

 

Lirik-lirik lagu danding ada yang juga 

memberikan nasihat bijak, ungkapan 

adat, yang mencerminkan kearifan 

masyirakat Manggarai khususnya 

Masyirakat kampung Galong dalam 

memaknai kehidupan seperti 

penggunaan symbol-simbol alam 

yakni, Gunung, sungai, pohon-pohon, 

dan lain sebagainya, untuk 

menggambarkan kekuatan, 

kebresamaan dan keberanian. Hal ini 

seprti lirik pada lagu danding diatas 

yang mengunkapkan’ Muku sa’a 

pu’un neka woleng curup’ yang 

artinya (kebersaman masyirakat 

kampung Galong seperti pohon- 

pohon pisang yang berdiri kokoh dan 

mengahsilkan buah yang berlimpah). 
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BIODATA NARASUMBER 
 

 

No Nama Umur Jabatan 

1. Bpk. Robertus Sakang 45 

 

Tahun 

Tua Teno/ Tuan Tanah 

2. Bpk. Geradus Babut 57 

 

Tahun 

Ketua Danding 

3. Bpk. Romanus Nggo Spd. 60 

 

Tahun 

Tua Adat Suku Manus 
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LAMPIRAN TABEL GLOSARIUM 

 

Bahasa Manggarai Bhasa Indonesia 

Ata Orang 

Ame Peninggalan 

Bakok Putih 

Baju Baju 

Danding Tarian 

Dalu Raja 

Dedek Pencipta 

Dise Mereka 

Embo Nenek Moyang 

Ghan Makan 

Go’et Bahasa 

Kamping Kepada 

Leros Kekuningan 

Lelone Melihat 

Ledong Ditinggal, Peninggalan 

Mai Mari 

Mbata Nyanyian 

Mbate Warisan 

Morin Tuhan 

Muku Pisang 

Ngaji Berdoa 

Peti Syukuran Panen 

Pu’un Pohon 
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Sapu Kain Pengikat Kepala 

Selendang Selendang 

Sako Solo 

Sa Satu 

Tu’a Golo Tetua Adat 

Tu’a Teno Tuan Tanah 

Tei Memberi 

Towe Kain 

Woza Padi 

Wale Menjawab 

Woleng Tidak Sama 
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DOKUMENTASI 
 

 

 

 

Gambar 1: Peneliti mewawancarai Bapak Robertus Imam pada tanggal 

1/04/2025. Beliau merupakan Kepala Desa Watu Pari 

Sumber: Dokumentasi Maximus 
 

 

 

 

Gambar 2: Peneliti mewawancarai Bapak Eron Gonsaga serta meminta data 

Penduduk Desa Watu Pari pada tanggal 1/04/2025. Beliau merupakan 

Sekertaris Kantor Desa Watu Pari 

Sumber: Dokumentasi Maximus 
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Gambar 4: Peneliti Mewawancarai Bapak Robertus Sakang Pada tanggal 

8/04/2025. Beliau merupakan Tuan Tanah (Tu’a Teno) Kampung Galong 

Sumber: Dokumentasi Maximus 

 

 

 

Gambar 5: Peneliti mewawancarai Bapak Romanus Nggo pada tanggal 

9/04/2025. Beliau merupakan Tetua adat (Tu’a Golo) Suku Manus Sumber: 

Maximus 
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Gambar 6: Peneliti Mewawancarai Bapak Geradus Bbaut pada tanggal 

10/04/2025. Beliau merupakan Orang yang sering memimpin Nyanyian 

Danding di Kampung Galong 

Sumber: Gambar Maximus 
 

 

 

Ganbar 7: Alat Musik Tradisional Kampung Galong Gong dan Gendang 

Sumber: Gambar Maximus 


